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<div style="text-align: justify;">Stunting merupakan permasalahan malnutrisi yang paling banyak terjadi
pada anak berusia di bawah limatahun. Salah satu faktor yang berhubungan dengan stunting adalah berat
badan lahir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara berat badan lahir dengan
stunting pada anak usia 6-23 bulan di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan desain studi cross-sectional
menggunakan data sekunder Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 dengan jumlah sampel
sebanyak 87.754 anak. Analisis data dil akukan menggunakan uji Cox Regression Constant Time dengan
ukuran asosiasi prevalence ratio (PR) dan interval kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan
prevalensi kejadian stunting pada anak usia 6-23 bulan di Indonesia tahun 2022 adal ah sebesar 20,92% dan
prevalens bayi berat lahir rendah (BBLR) pada anak usia 6-23 bulan di Indonesia tahun 2022 adalah sebesar
5,71%.& nbsp; Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa anak yang memiliki riwayat Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR) memiliki risiko lebih besar untuk mengalami stunting dibandingkan anak yang tidak
memiliki riwayat BBLR setelah dikontrol variabel panjang badan lahir dengan besar risiko bergantung pada
kelompok usia anak. Pada anak usia 6-11 bulan, riwayat BBLR meningkatkan risiko stunting sebesar 2,10
(APR=2,10, 95% CI 1,89-2,33) setelah dikontrol variabel panjang badan lahir, sedangkan pada anak usia
12-23 bulan, riwayat BBL R meningkatkan risiko stunting sebesar 1,38 (APR=1,38, 95% CI 1,29-1,48)
setelah dikontrol variabel panjang badan lahir. Diperlukan upaya pencegahan terjadinya BBLR sertatata
laksana dan pemantauan pertumbuhan yang optimal sedini mungkin bagi bayi dengan berat lahir rendah
agar risiko stunting dapat diminimalkan.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Stunting is the most
common form of malnutrition among children under five years of age. One of the factors associated with
stunting is birth weight. The aim of this study was to examine the relationship between birth weight and
stunting among children aged 6& ndash;23 months in Indonesia. This study employed a cross-sectional
design using secondary data from the 2022 Indonesian Nuitritional Status Survey (SSGI) with asample size
of 87,754 children. Data were analyzed using Cox regression with constant time, using prevalence ratio (PR)
as the measure of association, along with a 95% confidence interval. The results showed that the prevalence
of stunting among children aged 6& ndash;23 months in Indonesiain 2022 was 20.92%, while the
prevalence of low birth weight (LBW) in the same age group was 5.71%. Multivariate analysis indicated
that children with ahistory of LBW had a higher risk of stunting compared to those without such a history,
after adjusting for birth length. Moreover, the magnitude of risk varied by age group. Among children aged
6& ndash;11 months, LBW increased the risk of stunting by 2.10 times (APR = 2.10; 95% ClI:

1.89& ndash;2.33), whereas in those aged 12& ndash; 23 months, the risk increased by 1.38 times (APR =
1.38; 95% CI: 1.29& ndash;1.48). Preventive measures to reduce the incidence of LBW, along with optimal
management and early monitoring of growth in LBW infants, are essential to minimize the risk of
stunting.</div><hr />
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